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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Pengaruh Pengalaman Magang, Soft Skill, dan Minat Kerja 

Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan analisa 

data nya adalah regresi linear berganda. Populasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi 

Luhur Angkatan 2022 sebanyak 268. Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non-

probability sampling dengan teknik purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 Mahasiswa. Data 

dikumpulkan melalui kuisioner dengan skala likert yang diolah menggunakan Software Microsoft Excel 2013 dan 

Software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Pengalaman Magang berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap Kesiapan Kerja, variabel Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan 

Kerja, dan variabel Minat Kerja memiliki perngaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menguji uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas,uji 

multikoliniaritas, uji heterokedastisitas, uji analisis koefisien korelasi, uji analisis regresi linear berganda, uji 

analisis koefisien determinasi (R2),uji hipotesis t-t (parsial) 

 

Kata Kunci: Pengalaman Magang, Soft Skill, Minat Kerja, Kesiapan Kerja. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia kerja yang semakin kompetitif di era globalisasi dan transformasi 

digital menuntut setiap individu, khususnya mahasiswa sebagai calon tenaga kerja, untuk 

memiliki kesiapan kerja yang optimal. Kesiapan kerja adalah kondisi yang mencakup 

kemampuan seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan (Mustari, 2021). Perubahan cepat dalam teknologi dan globalisasi membuat 

dunia kerja semakin menghargai keterampilan yang memungkinkan karyawan untuk 

beradaptasi dengan perubahan dan bekerja secara efektif dalam tim yang beragam. sebuah 

laporan oleh (Linkedin, 2021) mengungkapkan bahwa 92% profesional Human Resources 

(HR) menganggap soft skills sama pentingnya, jika tidak lebih penting, dibandingkan hard 

skills saat melakukan rekrutmen, di Indonesia, kebutuhan akan soft skills ini tercermin dalam 

survei yang dilakukan oleh (Kemnaker, 2022), di mana 75% perusahaan melaporkan bahwa 

soft skills merupakan faktor kritis dalam mempertahankan karyawan dan meningkatkan 

produktivitas. soft skill juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kesiapan kerja. Soft 

skill mencakup berbagai keterampilan non-teknis seperti kemampuan komunikasi, kerja sama 

tim, kepemimpinan, manajemen waktu, serta kemampuan memecahkan masalah.  Minat kerja 

didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk terlibat dalam suatu aktivitas yang didasarkan 

pada pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki (Andina & Kusuma, 2023). hal ini 

penting untuk mahasiswa dan sangat dibutuhkan karena saat seseorang mahasiswa itu sudah 

lulus dari pendidikan akhir, maka harus tumbuh minat yang kuat agar mereka siap menghadapi 

dunia kerja, jika tidak ditimbulkan motivasi kuat atau minat yang kuat maka mahasiswa itu 

tidak bisa bersaing di dunia kerja.  
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KAJIAN TEORITIS 

Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja adalah kondisi seseorang yang menunjukkan kemampuan, kematangan, 

dan kesiapan untuk memasuki dunia kerja secara efektif. Kesiapan kerja mencakup semua 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan mental yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan 

pekerjaan, serta mempersiapkan tempat kerja mereka (Sari & Manunggal, 2023). Menurut 

Pambajeng & Sumartik, (2024) untuk mengukur kesiapan kerja seorang individu terdapat 

beberapa indikator sebagai berikut : 

1. Berani menerima tanggung jawab: Seseorang memiliki sikap tanggung jawab yang 

tinggi terhadap semua tugas dan pekerjaan yang diberikan. 

2. Mudah beradaptasi: Menyesuaikan diri di tempat kerja berarti memahami budaya 

perusahaan, membangun hubungan kerja yang baik dengan rekan kerja, dan 

menyesuaikan diri dengan sistem dan prosedur yang berlaku. 

3. Memiliki sikap kritis: Individu mampu berpikir secara analitis dan evaluatif dalam 

menghadapi suatu permasalahan. 

4. Memiliki pertimbangan yang logis dan obyektif terhadap segala sesuatu : Tidak hanya 

berdasarkan emosi atau subjektivitas, seseorang dapat mengambil keputusan secara 

rasional berdasarkan fakta dan data yang relevan, bukan semata-mata berdasarkan 

emosi atau subjektivitas. 
Pengalaman Magang 

 Pengalaman magang adalah pelatihan kerja yang dialami dan dilakukan oleh 

mahasiswa (S. Wahyuni et al., 2023). Magang menghubungkan dunia akademik dengan dunia 

kerja. Sedangkan (Muliasari & Andayani, 2023) mendefinisikan Pengalaman magang adalah 

suatu bentuk pendidikan di luar kelas, di mana mahasiswa menerima instruksi langsung dari 

mentor mereka untuk memperoleh pemahaman tentang keterampilan tertentu yang diperlukan 

untuk terjun ke dunia kerja. Sedangkan pendapat lain yang di kemukakan oleh (Pambajeng & 

Sumartik, 2024) mengatakan pengalaman magang adalah bagian penting dari kesiapan kerja, 

yang tercermin dalam partisipasi magang sarjana. (Simanjuntak & Armanu, 2023) 

mengemukakan indikator pengalaman magang sebagai berikut: 

1. Terlatihnya keterampilan merupakan proses meningkatnya kemampuan individu 

melalui latihan dan praktik secara berulang dalam suatu bidang tertentu. Mendapatkan 

pengalaman praktis adalah proses di mana individu terlibat langsung dalam kegiatan 

nyata di lingkungan kerja atau situasi tertentu. 

2. Pemecahan masalah: Pemecahan masalah adalah kemampuan individu dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menemukan solusi terhadap suatu permasalahan 

yang dihadapi. 

3. Percaya diri merupakan sikap yakin terhadap kemampuan yang dimiliki oleh individu 

dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan. 

Soft Skill 

 Soft skill adalah kemampuan individu dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Sederhananya, (Rahmawanti & Nurzaelani, 2022) berpendapat bahwa Soft skill dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan, keterampilan, sifat, sikap, prilaku, maupun karakter yang 

terkait dengan kecerdasan emosional dan kepribadian dan telah menjadi kebiasaan. Sedangkan 

pendapat lain yang di kemukakan oleh (Pambajeng & Sumartik, 2024) Soft skill adalah 

kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain atau tumbuh dalam pekerjaan, 

seperti perilaku yang sopan, adaptif, sabar, beretika, bertanggungjawab, komunikatif, jujur, 

bekerja secara tim, keterampilan wirausaha, dan jiwa kepemimpinan. Menurut S. Wahyuni et 

al., (2023) Indikator soft skill adalah sebagai berikut: 
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1. Percaya diri  adalah keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan. 

2. Komunikasi merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan ide, gagasan, 

maupun informasi secara jelas dan efektif, baik secara lisan maupun tulisan. 

3. Kerjasama adalah kemampuan individu untuk bekerja bersama orang lain dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Inisiatif merupakan kemampuan seseorang untuk bertindak secara proaktif tanpa harus 

menunggu perintah dari orang lain. 

Minat Kerja 

 Minat kerja adalah kecenderungan individu untuk merasa tertarik, menyukai, dan 

terdorong untuk terlibat dalam suatu bidang pekerjaan tertentu. Sedangkan (Simanjuntak & 

Armanu, 2023) mendefinisikan minat kerja adalah kecenderungan seseorang untuk memiliki 

keinginan, kemauan, dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan dengan baik 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka. Sedangkan pendapat lain yang di 

kemukakan oleh (Mustari, 2021) Minat kerja adalah kecenderungan seseorang terhadap 

aktivitas atau pekerjaan tertentu yang membuat mereka tertarik dan mendorong mereka untuk 

terlibat. Minat kerja mencerminkan adanya perhatian, keinginan, kemauan, serta dorongan dari 

dalam diri seseorang untuk terlibat dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik berdasarkan 

pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman yang dimiliki. Menurut Andina & Kusuma, (2023) 

indikator minat kerja terdiri dari: 

1. Perasaan ketertarikan merupakan kondisi psikologis yang menunjukkan adanya rasa 

suka atau minat yang muncul secara alami dalam diri seseorang terhadap suatu aktivitas 

tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 
2. Konsentrasi merupakan kemampuan individu dalam memusatkan perhatian secara 

penuh terhadap suatu aktivitas atau proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 
3. Keaktifan mahasiswa merupakan kondisi di mana individu secara sadar dan sukarela 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, baik dalam proses pembelajaran maupun 

aktivitas lainnya. 
Kerangka Teoritis 

 
Gambar 1. Kerangka Teoritis 

 

Pengembangan hipotesis 

H1: Pengalaman Magang Berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

H2: Soft Skill Berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja 

H3: Minat Kerja Berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja 
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METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif, dengan pendekatan asosiatif. Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univesitas Budi Luhur angkatan 2022 

yang berjumlah 268 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonprobability Sampling, dengan teknik yang diambil yaitu purposive sampling. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama atau responden melalui penyebaran kuesioner. Dan Data Sekunder, Data yang 

diperoleh dari sumber-sumber lain seperti dokumentasi universitas, laporan tahunan, jurnal 

ilmiah, dan literatur yang relevan dengan topik penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 

oleh penguji digunakan untuk menguji Uji Validitas, Uji Reliabiltas,Uji Asumsi Klasik, Uji 

Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Analisis Koefisien Korelasi,Uji 

Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2), Uji Hipotesis T-

Test (Parsial). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas dilihat pada tabel Item-Total Statistics dari output SPSS. Penentuan 

apakah item-valid atau tidak dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung pada kolom 

Corrected Item-Total Correlation dengan nilai r tabel Pearson Product Moment. Jika nilai r 

hitung > r tabel maka item dikatakan valid. Sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item 

dinyatakan tidak valid. 

Uji Validitas Variabel Pengalaman Magang  (X1) 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Magang (X1) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 1 diatas, dapat dijelaskan bahwa kolom 

Corrected Item-Total Correlation merupakan r hitung masing-masing item atau butir 

pernyataan. Dari butir pernyataan 1-8, seluruh butir pernyataan sudah valid karena memiliki 

nilai dari Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel yang diperoleh dari nilai df 

= 98 (100 - 2) adalah 0,1966. 
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Uji Validitas Variabel Soft Skill (X2) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Soft Skill (X2) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

 Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 2 diatas, dapat dijelaskan bahwa kolom 

Corrected Item-Total Correlation merupakan r hitung masing-masing item atau butir 

pernyataan. Dari butir pernyataan 1-8, seluruh butir pernyataan sudah valid karena memiliki 

nilai dari Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel yang diperoleh dari nilai df 

= 98 (100 - 2) adalah 0,1966. 

Uji Validitas Variabel Minat Kerja (X3)  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Kerja (X3) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 3 diatas, dapat dijelaskan bahwa kolom 

Corrected Item-Total Correlation merupakan r hitung masing-masing item atau butir 

pernyataan. Dari butir pernyataan 1-6, seluruh butir pernyataan sudah valid karena  memiliki 

nilai dari Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel yang diperoleh dari nilai df 

= 98 (100 - 2) adalah 0,1966. 

Uji Validitas Variabel Kesiapan Kerja (Y)  

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan Kerja (Y)

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4 diatas, dapat dijelaskan bahwa kolom 

Corrected Item-Total Correlation merupakan r hitung masing-masing item atau butir 

pernyataan. Dari butir pernyataan 1-8, seluruh butir pernyataan sudah valid karena memiliki 

https://malaqbipublisher.com/index.php/JIMBE


 

  

Volume 4 Issue 3 (2026) 

 
Pengaruh Pengalaman Magang, Soft Skill & Minat Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa (Studi Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Budi Luhur Angkatan 2022) 

Dafa Sachrijaldi, Setyani Dwi Lestari 

 

523  

 
 

 

 

nilai dari Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel yang diperoleh dari nilai df 

= 98 (100 - 2) adalah 0,1966.  

 Uji Reliabilitas 

 Penghitungan dalam penelitian ini dilakukan dengan dibantu program SPSS V.25, 

diketahui n = 100, Cronbach's Alpha > 0,6, maka pernyataan dapat dikatakan reliabel atau 

konsisten. 

Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Magang (X1) 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Magang (X1) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

 Berdasarkan tabel 5, menunjukan bahwa Realiability Statistics yang terlihat sebagai 

Cronbach’s Alpha 0,681 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item - item pernyataan variabel 

Pengalaman Magang memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 

 Uji Reliabilitas Variabel Soft Skill (X2) 

Tabel 6. Hasil Reliabilitas Variabel Soft Skill (X2) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

Berdasarkan tabel 6, menunjukan bahwa Realiability Statistics yang terlihat sebagai 

Cronbach’s Alpha 0,768 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item-item pernyataan variabel 

Soft Skill memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 

Uji Reliabilitas Variabel Minat Kerja (X3) 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Kerja (X3) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

 Berdasarkan tabel 7, menunjukan bahwa Realiability Statistics yang terlihat sebagai 

Cronbach’s Alpha 0,742 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item-item pernyataan variabel 

Minat Kerja memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 

Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 
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Berdasarkan tabel 8, menunjukan bahwa Realiability Statistics yang terlihat sebagai 

Cronbach’s Alpha 0,782 > 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa item - item pernyataandalam 

Kesiapan Kerja memiliki reliabilitas yang dapat diterima. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

 Berdasarkan asumsi untuk analisis regresi linier berganda yaitu data harus berdistribusi 

normal. Maka akan dilakukan uji normalitas terhadap variabel X1, X2, X3 dan Y. Untuk nilai 

dari variabel X1, X2, X3 dan Y diambil dari nilai masing masing data yang sudah valid dan 

reliabel. Uji normalitas untuk tiap variabel pada penelitian ini dilakukan dengan analisis One 

Sample Kolmogorov-Smirnov dan Grafik Normal P-P Plot. 

 
Gambar 1. Grafik Normal P-Plot 

Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

 Pada gambar 1 hasil output SPSS Normal P-P Plot, memperlihatkan bahwa distribusi 

dari titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik titik data searah 

dengan garis diagonal. Jadi data pada variabel penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi 

normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 

Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka data residual berdistribusi normal, sedangkan jika 

Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka data residual tidak berdistribusi normal. 

Tabel 9. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S)

 

Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

Berdasarkan tabel 9 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. 

Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa data residual pada penelitian ini berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen), dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance 

Inflation Factor) pada tabel coefficient. Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka model 
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regresi pada penelitian ini bebas dari multikolinearitas (Ghozali, 2021). Pengujian 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 10 berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

 Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Facktor (VIF) dan nilai 

tolerance masing-masing variabel independen sebagai berikut: 

a. Variabel Pengalaman Magang (X1) memiliki nilai VIF 7.461 < 10 dan nilai tolerance 

0.134 > 0.1 

b. Variabel Soft Skill (X2) memiliki nilai VIF 9.813 < 10 dan nilai tolerance 0.102 > 0.1 

c. Variabel Minat Kerja (X3) memiliki nilai VIF 2.038 < 10 dan nilai tolerance 0.491 > 0.1 

 Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.20 masing-masing variabel independen 

menunjukkan bahwa nilai VIF < dari 10 dan nilai tolerance > dari 0,1 yang berarti dapat 

dikatakan bahwa semua variabel ini tidak memiliki masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah sebuah model regresi terjadi kesamaan 

varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas dapat 

dideteksi dengan melihat titik pada gambar Scatterplot, model regresi yang baik yaitu 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pendeteksian dilakukan dengan 

melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik tersebut. Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika titik-titik pada output tersebut membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka 

terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika titik-titik pada output tersebut tidak membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

 Pada gambar 2 hasil uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak, tidak membentuk suatu pola tertentu serta tersebar baik di atas maupun di bawah. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Alat Analisis Data 

Analisis Korelasi Sederhana 

 Uji korelasi pearson dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 

variabel Pengalaman Magang (X1), Soft Skill (X2), Minat Kerja (X3) dan Kesiapan Kerja (Y). 



 

 

Vol. 4, No. 3 2026 

e-ISSN: 2987-7156 

p-ISSN : 2988-6961 
Jurnal Ilmu Manajemen, Bisnis dan Ekonomi | JIMBE 

https://malaqbipublisher.com/index.php/JIMBE    

 

 526 

 
 

 

 

Untuk melihat nilai koefisien korelasi dapat dibantu melalui program SPSS 25 yang 

menghasilkan output sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

  

Dalam menentukan analisis koefisien korelasi terdapat klasifikasi yaitu sebagai berikut: 

a. Korelasi 0  : Tidak Ada Korelasi Antara Kedua Variabel 

b. > 0 – 0,25  : Korelasi Sangat Lemah 

c. > 0,25 – 0,5 : Korelasi Cukup 

d. > 0,5 – 0,75 : Korelasi Kuat 

e. > 0,75 – 0,99 : Korelasi Sangat Kuat 

f. 1   : Korelasi Sempurna 

Berdasarkan keterangan pada output mengenai korelasi, maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

a. Variabel Pengalaman Magang (X1) dengan Kesiapan Kerja (Y) Berdasarkan tabel 4.20 

Koefisien korelasi antara Pengalaman Magang dengan Kesiapan Kerja sebesar 0,753, 

artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat. Korelasi antara Pengalaman Magang 

dengan Kesiapan Kerja jika dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, artinya ada 

hubungan yang signifikan antara Pengalaman Magang dengan Kesiapan Kerja. 

b. Variabel Soft Skill (X2) dengan Kesiapan Kerja (Y) Berdasarkan tabel 4.20 Koefisien 

korelasi antara Soft Skill dengan Kesiapan Kerja sebesar 0,819, artinya kedua variabel 

memiliki hubungan yang sangat kuat. Korelasi antara Soft Skill dengan Kesiapan Kerja 

jika dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara 

Soft Skill dengan Kesiapan Kerja. 

c. Variabel Minat Kerja (X3) dengan Kesiapan Kerja (Y) Berdasarkan tabel 4.20 Koefisien 

korelasi antara Minat Kerja dengan Kesiapan Kerja sebesar 0,712, artinya kedua variabel 

memiliki hubungan yang kuat. Korelasi antara Minat Kerja dengan Kesiapan Kerja jika 

dilihat dari nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara 

Minat Kerja dengan Kesiapan Kerja. 

Regresi Linier Berganda  

 Regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, dengan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel 

independen. Dalam penelitian ini, menggunakan model regresi linier berganda ditujukan untuk 

mengukur besarnya “Pengalaman Magang, Soft Skill dan Minat Kerja Terhadap Kesiapan 

Kerja”. Oleh karena itu, penelitian merumuskan regresi sebagai berikut: 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Keterangan: 

X1   : Variabel Pengalaman Magang 

X2   : Variabel Soft Skill 

X3   : Variabel Minat Kerja 

Y   : Kesiapan Kerja 

Α   : Konstanta 

β1β2β3  : Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

ε   : Error   

Tabel 12. Pearson Correlation 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

 Tabel 12 di atas menunjukan bahwa tidak ada variabel yang dikeluarkan dalam 

penelitian ini, atau dapat dikatakan bahwa variabel Pengalaman Magang, Soft Skill dan Minat 

Kerja sebagai variabel bebas dimasukkan dalam perhitungan regresi. 

Tabel 13. Hasil Uji Regresi Berganda 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 Berdasarkan hasil data tabel 13  di atas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = -0,310 + 0,228 X1 + 0,480 X2 + 0,390 X3 + ε 

 Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta -0,310 artinya jika Pengalaman Magang, Soft Skill, dan Minat Kerja bernilai 0 

(tidak ada penambahan), maka Kesiapan Kerja bernilai sebesar -0,310. 

b. Koefisien regresi variabel Pengalaman Magang (X1) sebesar 0,228, menunjukan bahwa 

Pengalaman Magang berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan menambahkan 1 satuan nilai akan mengakibatkan peningkatan Kesiapan 

Kerja sebesar 0,228, dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap. 

c. Koefisien regresi variabel Soft Skill (X2) sebesar 0,480, menunjukan bahwa Soft Skill 

berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menambahkan 1 satuan nilai akan mengakibatkan peningkatan Kesiapan Kerja sebesar 

0,480, dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap. 

d. Koefisien regresi variabel Minat Kerja (X3) sebesar 0,390, menunjukan bahwa Minat 

Kerja berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menambahkan 1 satuan nilai akan mengakibatkan peningkatan Kesiapan Kerja sebesar 

0,390, dengan asumsi nilai variabel independen yang lain tetap. 

 Berdasarkan hasil dari data diatas, yang menjadi kontribusi terbesar terhadap Kesiapan 

Kerja yaitu variabel Minat Kerja karena mempunyai koefisien beta standardized sebesar 0,429 
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lebih tinggi dibanding variabel lain, maka perlu menjaga pada Minat Kerja agar selalu menjadi 

keputusan yang tepat dalam menentukan pekerjaan yang sejalan dengan kemampuan. 

Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2 ) 

 Pada tabel di bawah ini menunjukan Koefisien Determinan dari model Koefisien 

Determinan (r Square/R2). 

Tabel 14. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (Adjusted R2) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

 

 Berdasarkan tabel 14 terlihat bahwa nilai Koefisien Adjusted R Square menunjukan 

0,713 artinya sebesar 71,3% dari nilai Kesiapan Kerja dipengaruhi variabel Pengalaman 

Magang, Soft Skill, dan Minat Kerja. Sedangkan sisanya sebesar 28,7% (100% - 71,3%) 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Uji T 

Hasil uji ini pada output SPSS V.25 dapat dilihat pada tabel Coefficient nilai dari uji T 

dapat dilihat dari p-value lebih kecil dari level of significant yang ditentukan atau thitung (pada 

kolom t) lebih besar dari ttabel (dihitung dari two-tailed α = 5% df (degree of freedom) = n – k 

- 1) n = banyaknya jumlah populasi, k = banyaknya variabel independen. df (degree of freedom) 

= n – k – 1, maka 100 – 3 – 1 = 96 diperoleh Ttabel sebesar 1,984. Hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 4.15 berikut ini: 

Tabel 15. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Output SPSS versi 25.0 

  

Aturan dalam Uji t sebagai berikut: 

a. Jika Thitung > Ttabel H1 diterima 

b. Jika Thitung < Ttabel H0 ditolak 

c. Jika Sig. < 0,05 H1 diterima 

d. Jika Sig. > 0,05 H0 ditolak 

Hasil dari Uji T pada tabel diatas yaitu sebagai berikut: 

1. Pengalaman Magang (X1) 
a. Thitung Pengalaman Magang (1,258) < Ttabel (1,984), maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

b. Sig. Pengalaman Magang (0,211) > alpha (0,05), maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Artinya, variabel Pengalaman Magang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

variabel Kesiapan Kerja. 

2. Soft Skill (X2) 

a. Thitung Soft Skill (2,543) > Ttabel (1,984), maka H2 diterima dan H0 ditolak. 

b. Sig. Soft Skill (0,013) < alpha (0,05), maka H2 diterima dan H0 ditolak. Artinya, 

variabel Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kesiapan Kerja. 
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3. Minat Kerja (X3) 

a. Thitung Minat Kerja (4,224) > Ttabel (1,984), maka H3 diterima dan H0 ditolak. 

b. Sig. Minat Kerja (0,000) < alpha (0,05), maka H3 diterima dan H0 ditolak. Artinya, 

variabel Minat Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kesiapan 

Kerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh variabel 

Pengalaman Magang, Soft Skill, dan Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja pada Mahasiswa 

Universitas Budi Luhur Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Menurut pembahasan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengalaman Magang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur Angkatan 2022. 

2. Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur Angkatan 2022. 

3. Minat Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur Angkatan 2022. 
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